ABSTRAK

Pemerintah Desa Lengkong menyusun program yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Lengkong, sebagai bentuk
perlindungan sosial kepada kelompok Lansia. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana Pemerintah Desa Lengkong, dalam melakukan
pemberdayaan dan perlindungan sosial terhadap kelompok rentan Lansia, melalui
Implementasi kebijakan program bantuan lanjut usia Desa Lengkong. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kkualitatif. dengan pendekatan deskriptif.
Pengambilan data primer melalui kegiatan observasi dan wawancara, sedangkan
data sekunder diambil melalui kegiatan studi literatur. Penelitian dilakukan selama
2 bulan (April dan Mei). Data-data kemudian diolah dengan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa, program
bantuan lanjut usia Pemerintah Desa Lengkong hanya menjadi agenda program
pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat, yang diatur dan ditetapkan dalam
APBDes Nomor 8 Tahun 2023, Tentang Anggaran Pendapatan Belanja Desa Tahun
2024. Dalam perkembangannya, PKH Lansia milik Kemensos menjadi program
utama dalam bantuan Kelompok Lansia, sehingga bantuan Lansia yang berasal dari
anggaran desa, cukup untuk menalangi Lansia yang tidak terdaftar sebagal
kelompok penerima manfaat PKH.
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ABSTRACT

The Lengkong Village Government developed a program sourced from the
Lengkong Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes), as a form of social
protection for the elderly. This research aims to explain how the Lengkong Village
Government, in carrying out empowerment and social protection of vulnerable
groups of the elderly, through the implementation of the Lengkong Village elderly
assistance program policy. This research uses qualitative research methods with a
descriptive approach. Primary data were collected through observation and
interviews, while secondary data were collected through literature studies. The
research was conducted for 2 -months (April and May). The data were then
processed by data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results of the study explain that the elderly assistance program of the Lengkong
Village Government is only an agenda of the community empowerment and welfare
program, which is regulated and stipulated in APBDes Number 8 of 2023,
concerning the 2024 Village Budget. In its development, PKH Elderly owned by the
Ministry of Social Affairs became the main program in the assistance of the Elderly
Group, so that Elderly assistance originating from the village budget was sufficient
to cover the Elderly who were not registered as PKH beneficiary groups.
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